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Penelitian ini membahas tentang strategi yang diterapkan oleh pengurus 
pondok pesantren Ath-Thohiriyyah dalam menangani santri yang melanggar 
disiplin. Penelitian ini dilatabelakangi atas adanya perilaku melanggar disiplin 
yang dilakukan santri. Seharusnya pondok pesantren mampu menciptakan santri 
yang tertib, berakhlak baik, dan santun. 
Fokus penelitian ini tentang strategi yang diterapkan oleh pengurus dalam 
menangani santri yang melanggar disiplin. Dalam penelitian menggunakan  
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Adapun metode yang 
digunakan berupa observasi, wawancara , dan dokumentasi. Subyek dalam 
penelitian ini sebagai sumber informasi terdiri dari ketua santri putri, bendahara 
santri putri, dan sie keamanan putri. Untuk analisis menggunakan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis pelanggaran yang sering 
dilakukan olej santriwati ialah minggat, tidak mengaji, dan tidak melaksanakan 
piket. Sedangkan  strategi yang dilakukan oleh pengurus dalam menangani santri 
yang melanggar disiplin: 1) melakukan investigasi atas laporan yang telah 
diperoleh dari santri. 2) memberikan teguran jika masih pelanggaran ringan. 3) 
memberikan sanksi atau hukuman sesuai dengan pelanggaran. 4) jika semua 
sudah dilaksanakan namun masih tidak bisa mengontrol perilaku maka akan 
diserahkan kepada dewan pembina. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perilaku disiplin merupakan suatu hak yang sangat penting untuk 
diajarkan kepada seseorang. Tidak hanya kepada mereka yang mempunyai 
latar belakang pendidikan yang tinggi tetapi semua individu yang hidupnya 
masih membutuhkan orang kain. Perilaku disiplin dapat diajarkan pada setiap 
lingkungan, baik lingkungan keluarga mauoun lingkungan sekolah atau sosial. 
Perilaku disiplin yang sudah tertanam di dalam diri suatu individu dapat 
memberikan dampak yang baik. Sebagai contoh dapat meminimalisir 
pelanggaran, baik pelanggaran yang terdapat di lingkungan keluarga maupun 
lingkungan. Menurut Bernhard disiplin merupakan latihan bukan 
pengoreksian, bimbingan bukan hukuman, mengatur kondisi untuk belajar 
bukan hanya pembiasaan. Bernhard menyatakan bahwa tujuan disiplin diri 
adalah mengupayakan pengembangan minat anak dan mengembangkan anak 
menjadi manusia yang baik, yang akan menjadi sahabat, tetangga, dan 
menjadi warga negara yang baik.
1
 
Pesantren sebagai lembaga yang mengiringi dakwah islamiyah di 
Indonesia memiliki persepsi yang plural. Pesantren bisa dipandang sebagai 
lembaga plural, lembaga pendidikan moral, lembaga dakwah, dan yang paling 
populer sebagai institu pendidikan  islam. Jalaluddin mencatat bahwa paling 
tidak pesantren telah memberikan dua macam kontribusi  bagi sitem 
pendidikan di Indonesia. Pertama, melestarikan sistem pendidikan rakyat, dan 
kedua, mengubah sistem pendidikan aristokratis(kerajaan)  menjadi sistem 
penidikan demokratis. Pondok Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan 
islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem asrama 
(komplek) dimana santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem 
pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari 
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leadership seseorang atau beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas yang 
bersifat karismatik serta independen dalam segala hal.
2
 
Dari sekian banyak media yang dapat mengajarkan perilaku disiplin, 
sekolah merupakan lingkungan yang dianggap strategis untuk 
mengajarkannya, karena dalam lingkungan sekolah terdapat pihak-pihak yang 
bertanggung jawab terhadap perilaku semua siswa. Di Indonesia terdapat 
beberapa sistem pendidikan, seperti sistem sekolah, madrasah, dan pesantren. 
Ketiga sistem pendidikan ini memiliki perbedaan dalam berbagai aspek, salah 
satunya yang lebih mencolok terdapat pada pada sistem pendidikan di 
pesantren dimana dalam menempuh pendidikan di pesantren mengharuskan 
siwanya/santrinya untuk tinggal dii asrama. Sedangkan sistem pendidikan 
yang lainnya tidak. 
Pondok Pesantren juga dipandang sebagai suatu lembaga dakwah yang 
mampu berkontribusi pada pendidikan moral dan akhlak bagi santrinya. 
Namun semakin berkembangnya zaman, Pondok Pesantren memiliki banyak 
tantangan yang lebih besar lagi. Bukan hanya dengan kemajuan teknologi 
yang mempengaruhi kualitas santri namun dengan gaya hidup yang diterapkan 
sebelum mereka masuk pesantren. Dalam hal ini pengasuh ataupun pengurus 
Pondok Pesantren harus lebih menjaga dengan ketat para santrinya dan harus 
mempertahankan citranya sebagai suatu lembaga yang mencetak generasi 
muda dengan akhlak yang mulia. 
Walaupun dalam pendidikan pesantren mengedepankan ajaran agama, 
tetapi masih saja terdapat pelanggaran-pelanggaran, mulai dari yang normal 
sampai yang berat. Tujuan pendidikan pesantren adalah menciptakan dan 
mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau 
berkhidmat kepada masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau abdi 
masyarakat tetapi rasul, yaitu menjadi pelayan masyarakat sebagaimana 
kepribadian Nabi Muhammad, mampu berdiri sendiri, babas, dan teguh dalam 
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kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan islam dan kejayaan umat 




Dalam perkembangannya, Pondok Pesantren yang memiliki kelebihan 
dan kekurangan. Salah satu bentuk kelemahan berupa tingkat kedisiplinan 
(Depag RI, 2003). Dalam hal ini berbagai upaya dilakukan dalam usaha 
mengoptimalkan peran serta fungsi pesantren, termasuk menciptakan aturan 
atau kebijakan yang harus dilakukan oleh setiap santri. Dengan adanya 
peraturan ini diharapkan dapat melaksanakan tugas dan kewajiban selama 
santri tersebut terdapat di Pondok Pesantren. Penerapan peraturan ini nyatanya 
belum sepenuhnya membuat santri displin. Masih terdapat santri yang tetap 
melanggarnya. 
Fase remaja merupakan fase perkembangan atau masa peralihan yang 
dilalui dari anak-anak menuju dewasa, sebagai ajang menemukan jati dirinya 
sendiri. masa remaja menghadirkan begitu banyak tantangan, karena pada 
masa ini setiap individu akan melalui banyak perubahan mulai dari fisik, 
biologis, psikologis, dan juga sosial. Jika seorang remaja tidak mampu 
menghadapi beberapa tahap tersebut maka seorang remaja akan menghadapi 
konsekuensi emosiaonal dan psikologis yang akan merugikan.  
Pada umumnya santri yang terdapat di pondok merupakan remaja, 
dimana pada masa remaja biasanya seseorang akan berbuat sesuatu yang 
menurut mereka benar. Tugas perkembangan pada remaja antara lain: 1) 
menerima keadaan diri dan penampilan diri. 2) menjalin hubungan yang baik. 
3) mulai membiasakan mandiri mulai dari segi emosionalya maupun 
ekonominya. 4) megembangkan tanggung jawab sosial. 5) membiasakan 
hidup bermasyarakat.  6) memersiapkan diri dalam menghadapi masyarakat 
luas, 7) bersikap dewasa. Dengan tugas perkembangan seorang remaja 
tersebut tentu seharusnya membuat seorang remaja mampu bersikap lebih 
baik. Selain tugas perkembangan remaja, masa remaja juga mempunyai 
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kerawanan yangmeliputi, kerawanan yang berhubungan dengan segi fisik dan 
kerawanan yang berhubungan dengan segi psikologis.
4
 
Banyaknya peraturan yang terdapat di pesantren membuat sebagian 
remaja menjadi tegang, stress ditambah ketika mereka adalah santri baru yang 
maka mereka akan selelu memikirkan oragtua di rumah. Hal ini secara tidak 
langsung membuat penyesuaian diri remaja menjadi terganggu. Menurut 
Schneiders penyesuaian diri adalah suatu proses yang meliputi respon menta 
dan perilaku. Dalam hal ini remaja akan berusaha mengatasi ketegangan atau 
konflik uang berasal dari dirinya sendiri. kemampuan yang dimiliki oleh 
individu pasti berbeda, oleh karena itu maka hasil yang akan dicapai pun 




Dalam pesantren yang sering bertanggung jawab dengan masalah 
kedisiplinan santri adalah pengurus. Pengurus diberi tanggung jawab oleh kyai 
atau pengasuh Pondok Pesantren untuk memberikan batasan-batasan 
berperilaku di dalam pesantren tersebut. Pengurus biasanya terdiri dari ketua 
atau dalam pesantren biasa disebut lurah pondok, sekertaris, bendahara, 
berikut seksi-seksinya mulai dari seksi pendidikan, seksi kebersihan, seksi 
kantin, dan seksi kemanan. 
Perilaku ketidaksiplinan santri biasanya dalam berbagai kegiatan. Dari 
setiap kegiatan tersebut sudah terdapat pengurus yang bertanggung jawab. 
Karena jumlah santri yang banyak dan jumlah pengurus yang sedikit membuat 
beberapa santri melakukan pelanggaran secara berulang-ulang. Sebagian dari 
mereka menganggap bahwa hukuman yang diberikan masih cukup ringan dan 
biasa. 
Pengurus yang terdapat dalam suatu lembaga pesantren khususnya 
dipandang sabagai orang yang terpecaya dapat mengatasi segala sesuatu yang 
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terjadi dalam pesantren. Dijadikannya pengurus tentu mereka mampu 
memberikan kinerja maksimal dalam menjalankan tugasnya. Orang-orang 
yang terpilih menjadi pengurus biasanya berlatar belakang dari orang yang 
rajin dalam menjalankan kegiatan belajar dalam pesantren dan hampir tidak 
pernah melakukan pelanggaran.  
Membangun karakter positif tidak dapat di ajarkan tetapi harus 
diperoleh melalui pengalaman positif, karena itu harus dilatihkan. Kebiasaan 
sehari-hari dalam proses belajar yang dianut oleh Pondok Pesantren melalui 
berbagai metode belahan seperti: hafalan, hiwar (musyawarah), mudzakaroh, 
muqoronah dll, serta keteladaan para kyai/ustad telah membuktikan dapat 
membentuk IMTAQ(Iman dan Taqwa) para santri yang tercemin kuat dari 
tertanamnya karakter positif berdasarkan nilai-nilai moral agama.
6
 
Di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Purwkerto terdapat 
jajarankepengurusan yang bertugas mengurusi berbagai masalah yang terjadi 
dalam proses pembelajaran di Pondok Pesantrem tersebut. Pengurus yang 
sudah di tetapkan merupakan orang- orang pilihan yang dianggap mampu 
menghadapi berbagai permasalahan.  
Dalam Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah pengurus memiliki 
wewenang memegang atau merubah peraturan yang diterapkan dalam 
pelaksanaan pendidikan dipesantren, apalagi dengan banyaknya santri yang 
masih terus mengulagi pelangaran yang sama. Dari banyaknya suatu 
penerapan atau pembiasaan yang baik dari pesantren ternyata masih banyak 
yang menghiraukannya. Terbukti dalam Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah 
Purwokerto masih banyak yang melakukan pelanggaran kedisiplinan mulai 
dari kabur dari pondok, tidak mengaji, tidak membersihkan lingkungan dan 
masih banyak lagi yang lainnya. Walaupun sudah terdapat sanksi ataupun 
aturan yang berlaku jika terdapat santri yang melanggarkan, namun tetap saja 
tidak membuat santri lantas patuh. Hal yang semacam ini sering membuat 
pengurus merasa geram, ketika peraturan baru ditegakkan semakin mereka 
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tidak mau taat kepada aturan. Ada beberapa santri yang sudah lama sehingga 
mereka menganggap bahwa mereka bebas melakukan apa saja yang mereka 
inginkan, padahal penegakkan sanksi atau hukuman itu berlaku untuk 
siapapun tidak terkecuali santri lama.  
Namun, terdapat kendala dalam pelaksanaan pembelajaran di pondok. 
Fenomena yang terjadi di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah banyak yang 
masih memiliki sedikit kesadaran akan tugasnya di Pondok Pesantren. Dengan 
berbagai alasan kesibukan atau kegiatan di luar pondok. Dari santriwati yang 
tidak menjalankan kewajibannya sebagai seorang santri, bahkan sering 
melakukan pelanggaran kedisiplinan berkali-kali. Bentuk pelangarannya 
bermacam-macam mulai dari kabur, tidak melaksanakan sholat berjamaah, 
tidak ikut mengaji dan masih banyak lagi. Dengan adanya masalah tersebut 
peneliti melihat adanya kesalahan yang dilakukan oleh pengurus yang 
meliputi kurang tegasnya pengurus dalam memberikan hukuman, faktor 
seusia, dan masih melakukan kegiatan di luar atau tidak fokus dalam 
melakukan tugasnya menjadi seorang pengurus. 
Pada masing-masing pengurus pasti memliki strategi yang berbeda-
beda untuk mengatasi masalah yang dilakukan oleh santri. Maka dari itu, dari 
latar belakang tersebut, penulis menarik judul Strategi pengurus dalam 
menangani santriwati yang melanggar disiplin di Pondok Pesantren Ath-
Thohiriyyah Purwokerto. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalah pahaman dari judul ini, maka penulis 
memandang perlu untuk terlebih dahulu memberikan penjelasan mengenai 
istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini sekaligus berserta 
penjelasannya. 
1. Strategi Pengurus 
Menurut Jauch dan Glueck menyatakan bahwa strategi merupakan 
rencana terpadu, komprehensif, dan integrasi yang menghubungkan 





dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama organisasi dapat tercapai 
,melalui pelaksanaan yang tepat oleh suatu organisasi.
7
  
Dalam jurnal yang ditulis oleh Ahmat Syarifudi mengemukakan 
bahwa pengurus adalah seorang pendamping dewan masyayikh/ kiai di 
lingkungan Pondok Pesantren yang perannya sangat dibutuhkan dalam 




Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi pengurus 
adalah rencana yang dilakakukan oleh sekumpulan orang atau individu 
dalam meningkatkan kualitas anggota yang memiliki wewenang mengatur 
baik dalam organisasi maupun dalam suatu lembaga. 
2. Disiplin Santri 
Menurut Prijodarminto dan Soemarno disiplin merupakan suatu 
kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian 
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 
keteraturan, dan atau ketertiban.
9
 
Sedangkan menurut Zainudin, disiplin diartikan sebagai kesediaan 
untuk mematuhi peraturan yang baik, demikian itu bukan hanya patuh 
karena ada tekanan dari luar, melainkan kepatuhan didasari oleh adanya 
kesadaran tentang nilai dan pentingnya peraturan itu.
10
 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah 
suatu keadaan dimana seseorang harus memiliki sikap patuh aturan atau 
tata tertib dalam suatu lembaga atau organisasi. 
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Menurut Prof. Jhons mengatakan bahwa santri berasal dari kata 
Tamil yang berarti guru ngaji. Kemudian C.C Berg berpendapat bahwa 
india berarti orang yang tahu buku-buku suci agama hindu dan kata shastri 
itu sendiri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku suci buku-buku 
agama atau buku-buku ilmu pengetahuan. Santri adalah sekelompok orang 
yang menuntut ilmu diPondok Pesantren. Jumlah santri biasanya menjadi 
tolak ukur perkembangan suatu pesantren. Santri adalah sebagai objek dari 
pelaksanaan pendidikan di Pondok Pesantren. Santri adalah para murid 
yang belajar keislaman dari Kyai.
11
 
Dalam pengertian diatas dapat disimpulkan bahwan disiplin santri 
adalah  suatu kondisi yang membuat santri menjadi lebih tertib dan taat 
terhadap aturan yang berlaku dalam lingkuannya. 
 Santriwati yang di maksud dalam penelitian ini adalah santriwati 
yang selalu melanggar disiplin secara berulang-ulang. 
3. Pondok Pesantren 
Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan islam 
tradisional yang aktivitasnya adalah memahami, mendalami, menghayati, 
dan mengamalkan ajaran islam dengan menekankan pada pentingnya 
moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.
12
 
Menurut Arifin Pondok Pesantren merupakan suatu lembaga 
pendidikan agama islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, 
dengan sistem asrama(komplek) dimana santri-santri menerima 
pendidikan agama melalui pengajian atau madrasah yang sepenuhnya 
berada di bawah kedaulatan leadership seseorang atau beberapa kiai 
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Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Pondok 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan berbasis pendidikan islam yang 
sekaligus memberikan tempat tinggal (asrama) bagi para santrinya. 
 
C. Rumusan Masalah 
Tugas pengurus adalah menjaga kedisiplinan dari semua sanri Pondok 
Pesantren. Berbagai tindakan melanggar disiplin sering terjadi dalam proses 
pembelajaran mengaji, bahkan sering terjadi secara berulang-ulang. Hal 
tersebut membuat para pengurus harus menertibkan kembali santri-santri 
tersebut. Dari gambaran latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Apa saja jenis pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh santriwati Pondok 
Pesantren Ath-Thohiriyyah Purwokerto? 
2. Bagaimana langkah strategi yang dilakukan pengurus Pondok Pesantren 
Ath-Thohiriyyah dalam mengatasi santriwati yang melanggar disiplin? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian secara garis besar yang hendak dicapai, sebagai berikut: 
1. Mengetahui jenis-jenis dari pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh 
santriwati Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Purwokerto. 
2. Mengetahui langkah strategi yang sudah dilakukan pengurus Pondok 
Pesantren Ath-Thohiriyyah dalam menangani santriwati yang melanggar 
disiplin. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis  penelitian ini menambah pengetahuan bagi 





pengurus dalam menangani santriwati yang melanggar disiplin di Pondok 
Pesantren Ath-Thohiriyyah Purwokerto. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Santri 
Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan santri akan lebih 
mentaati peraturan di Pondok Pesantren. 
b. Bagi Pengurus 
Meningkatkan kualitas kedisiplinan santri dalam mengikuti 
kegiatan Pondok Pesantren. 
c. Bagi pengasuh 
Menambah pengetahuan bagi pengasuh dan dapat memberikan 
wawasan dalam hal kedisiplinan. 
d. Bagi peneliti lainnnya 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk kelembagaan 
sebagai penambah refrensi penelitian strategi pengurus dalam 
mengatasi pelanggaran disiplin pada santri terutama santri putri, atau  
sebagai informasi tambahan pada penelitian selajutnya. 
 
F. Kajian Pustaka 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Diana Apriliana, yang berjudul “Fungsi 
Pengorganisasian dalam Meningkatkan Kualitas Kinerja Pengurus di 
Pondok Pesantren Miftahul Huda Kecamatan Sumber Jaya Lampung 
Barat”, Skripsi, tahun 2018. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
pengorganisasian mempermudag manajer dalam melakukan pengawasan 
dan menentukan orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas 
yang telah dibagi-bagi tersebut. Pengorganisasian dilakukan dengan cara 
menentukan tugas yang akan dikerjakan, siapa yang harus 
mengerjakannya, bagaimana tugas-tugas tersebut dikelompokan, siapa 
yang bertanggung jawab atas tugas tersebut, dan pada tingkaan mana 
keputusan harys diambil. Jadi secara keseluruhan, pengorganisasian 





tanpa ada langkah ini, tidaklah terwujud seperti organisasi, uraian tugas 
weweang dan tanggung jawab, uraian kaitan tugas atau pekerjaan yang 
satu dengan pekerjaan yang lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pembagian kerja, pengelompokan pekerjaan relasi antar 
bagian dalam organisasi dan koordinasi yang diterapkan agar dapat 
meningkatkan kualitas kinerja pengurus di Pondok Pesantren Miftahul 
Huda Kecamatan Sumber Jata Lampung Barat. Penelitian yang dilakukan 
penulis merupakan jenis penelitian lapangan yang bersifat deskriptif, 
populasi dalam penelitian adalah seluruh pengurus di antaranya 1 orang 
penasehat, 1 orang pimpinan, dan 9 orang pengurus diantaranya 1 oeang 
oenasehat, 1 orang pimpinan, dan 9 orang pengurus pondok inti 
(bendahara, sekertaris, divisi pendidikan, devisi kesantrian). Alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview, 
observasi dan dokumentasi. Pelaksanaan fungsi pengorganisasian dalam 
meningkatkan kualitas kinerja di Pondok Pesantren Miftahul Huda sedah 
berjalan dengan baik, hal itu terlihat dari struktur kepengurusan yang jelas, 
adanya pembagian tugas pokok, pengelompokan pekerjaan yang sesuai 
dengan keahlian dan fungsinya, adanya penempatan relasi antar bagian 
dalam organisasi dan koordinasi yang terjalin dengan baik. Selain itu 
dalam melaksanakan tugas para pengurus bekerja sesuai dengan tugas 
yang telah dibebankan pimpinan dan bertanggung jawab. Dengan 
demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi pengorganisasian 
dalam meningkatkan kualitas kinerja pengurus di Pondok Pesantren 
Miftahul Huda Kecamatan Sumber Jaya Lampung Barat sudah baik dan 
dapat dikatakan sudah berkualitas.
14
 Penelitian ini lebih memfokuskan 
fungsi pengorganisasian dalam meningkatkan kinerja pengurus, sedangkan 
penelitian yang peneliti lakukan memfokuskan pada strategi yang 
dilakukan pengurus dalam menghadapi santriwati yang melanggar disiplin, 
bukan dalam menigkatkan kualitas pengurus. 
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2. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Dewi Fitria Zam Zami yang 
berjudul, “Pengaruh Kinerja Pengurus Pondok terhadap Disiplin Santri 
Pondok Pesantren Al-Barokah Mengunsuman Siman Ponorogo”, Sripsi, 
IAIN Ponorogo, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Tahun 2019. Hasil 
dari penelitian ini adalah penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 
Populasi penelitiannya adalah santri Pondok Pesantren Al-Barokah 
Mangusuman Siman Ponorogoyang berjumlah 60 santri. Untuk menguji 
validitas dengan menggunakan korelasi product moment dan uji reliabiltas 
menggunakan Alpha Cronbatch, sedangkan untuk analisis data umumnya 
dengan menggunakan rumus regresi linier sederhana dengan bantuan 
SPSS 16. Bersasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan sebagai 
berikut: (1) Tingkat kinerja pengurus pondok di Pondok Pesantren Al-
Barokah Mangusuman Siman adalah berkategori tinggi dengan frekuensi 5 
santri dengan prosentase 8%. Dalam kategori sedang dengan frekuensi 49 
santri dengan prosentasi 82% dan kategori rendah dengan frekuensi 6 
santri dengan prosentase 10%. (2) Tingkat disiplin santri di Pondok 
Pesantren Al-Barokah adalah dalam kategori tinggi dengan frekuensi 7%. 
(3) Kinerja pengurus pondok memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
disiplin santri santri Pondok Pesantren Al-Barokah Mangusuman Siman 
Ponorogo.
15
 Berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan, penelitian in 
berfokus pada pengaruh kinerja pengurus pada kedisiplinan santri. 
Sedangkan penelitian ini adalah strategi yang dilakukan pengurus agar 
dapat menghadapi santriwati yang melanggar disiplin pada santri. 
3. Penelitian yang dilakukan Joan Ramadhan, yang berjudul “ Upaya 
Pengurus Pondok Pesantren terhadap Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan 
Multikultural di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadin Jati Agung 
Lampung Selatan”, Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan, Tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi  
bagaimana upaya yang dilakukan Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiin 
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dalam menanamkan nilai-nilai yang terdapat didalam pendidikan 
multikultural didalam pesantren tersebut. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif deskriptif dengan mengumpulkan data-data yang 
diperlukan dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa upaya Pondok Pesantren 
terhadap penanaman nilai-nilai pendidikan multikultural  diPondok 
Pesantren Hidayatul Mubtadiin sudah diterapkan atau diajarkan oleh 
ustadz/ustadzah yang ada diPondok Pesantren tersebut kepada para 
santrinya. Berdasarkan hasil dari temuan tersebut, rekomendasi yang 
peneliti ajukan untuk Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiin adalah agar 
senantiasa memberikan pembelajaran, pendidikan, dan pengarah kepada 
para santri nya agar senantiasa memiliki sikap bertoleransi, saling 
menghargai, dan menerima perbedaan yang ada.
16
 Penelitian ini berbeda 
dengan penelitian yang peniliti lakukan, penelitian ini membahas tentang 
upaya pengurus Pondok Pesantren terhadap penanaman nilai-nilai 
pendidikan multikultural sedangkan penelitian ini berfokus pada strategi  
yang dilakukan oleh pengurus dalam mengatasi pelanggaran disiplin. 
 
G. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, maka diperlukan beberapa metode yang 
digunakan oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif penelitian yang dimaksud kan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalmnya, perilaku, tindakan, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara 
holistik, dan dengan suatu konteks khusus yang akamuah dan dengan 
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memanfaatkan berbagai metose alamiah. 
17
Dalam hal inilah penelitian 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh 
pengurus dalam mengatasi santriwati yang melanggar disiplin di Pondok 
Pesantren Ath-Thohiriyyah. 
Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif, dimana penelitian 
deskriptif akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran 
penyajian laporan tersebut. Data-data tersebut bisa berasal dari naskah 
wawancara, catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi, catatan atau 
memo dan dari dokumen resmi lainnya. 
2. Subjek Penelitian 
a. Subjek penelitian 
Penelitian ini subjek penelitiannya adalah pengurus santriwati 
Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah yang berjumlah 16 anggota. 
b. Objek penelitian 
Objek pada penelitian ini adalah strategi pengurus dalam 
mengatasi santriwati yang melanggar disiplin di Pondok Pesantren 
Ath-Thohiriyyah Purwokerto. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Menurut Hadi mengemukakan bahwa observasi adalah suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Peneliti dalam melakukan observasi langsung dengab 
mengunjungi dan mengamati pengurus Pondok Pesantren Ath-
Thohiriyyah Purwokerto pada hari jum‟at karena pada hari tersebut 
terdapat pengumuman dari santri-santri yang melanggar disiplin 
selama seminggu. Peneliti sebelumnya menjalin hubungan baik 
terlebih dahulu dengan pengurus pondok putri. 
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b. Wawancara atau interviuw 
Interviuw atau wawancara adalah teknik dalam upaya 
menghimpun data yang akurat untuk keperluan melaksanakan proses 
pemecahan masalah tertentu, yang sesuai dengan data.
18
 
Dalam metode wawancara ini peneliti akan mewawancarai 
semua pengurus santri putri Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah 
Purwokerto. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi bukan berarti hanya berupa studi historis, 
melainkan bisa tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan 
serta pemikiran tentang fenomena yang aktual.
19
 
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data tentang 
kondisi dan keadaan Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah Purwokerto. 
d. Teknik Analisis Data 
Proses analisis data bersifat meligkar dan dilakukan secara terus 
menerus guna penarikan suatu kesimpulan, sehingga dapat memberikan 
gambaran keadaan yang benar-benar terjadi di lapangan. 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses seleksi, pemfokusan dan abstraksi 
data dari catatan lapangan. Dalam proses reduksi data, smua data yang 
telah terkumpul kemudian dipilih oleh peneliti, sehingga penelii dapat 
memastikan data yang sesuai kerangka konseptual atau dari tujuan 
penelitian. 
b. Penyajian Data 
Setelah melakukan reduksi data maka selanjutnya yaitu 
mendiplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar katagori dan 
sebagainya. 
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c. Penarik Kesimpulan 
Dalam penarikan kesimpulan peneliti mulai melakukan 
penafsiran terhadap data, sehingga data tersebut memiliki makna, 
interpretasi data dapat melakukan perbandingan dengan penelitian 
yang telah dilakukan. 
Menurut Miles and Huberman langkah ketiga yang dilakukan 
adalah kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
sifatnya sementara dan akan berubah apabila bukti bukti yang kuat 
mendukung pada tahap selajutnya. Temuan dalam penelitian kualitatif 
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 





H. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam penulisan proposal agar lebih sistematik, 
maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB Pertama: Pendahuluan, Dalam bab ini akan diuraikan tentang 
latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika penulisan. 
BAB Kedua: Kajian teori. Terdiri dari yaitu 1) Strategi, 2) Disiplin, 
dan 3) Santri. 
BAB Ketiga:  Metode penelitian, terdiri dari: jenis dan pendekatan, 
subjek dan objek, sumbe penelitian, tekhnik pengumpulan data yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi, dan Analisis data menggunakan 
Miles and Hubermans. 
BAB Keempat: Hasil Penelitian, terdiri dari: 1. Gambaran umum 
Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah, 2. Gambaran umum tentang pengurus 
santri putri Ath-Thohiriyyah dan 3. Penerapan strategi  pengurus dalam 
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menghadapi santriwati yang melanggar disiplin di Pondok Pesantren Ath-
Thohiriyyah. 
BAB Kelima: Penutup, dalam bab ini akan disajikan kesimpulan, 
saran-saran yang merupakan rangkaian dan keseluruhan hasil penelitian secara 
singkat. 
Pada bagian ketiga skripsi ini, merupakan bagian akhir yang di 
dalamnya akan disertakan pada Daftar Pustaka, Daftar Riwayat Hidup, dan 































Setelah melakukan analisis data yang diperoleh tentang strategi yang 
dilakukan oleh pengurus dalam mengatasi santriwati yang melanggar disiplin 
Jln. K.S Tubun, RT 03 RW 05, Karangsalam Kidul, Kedung Banteng, Dusun 
II, Karangsalam Kidul, Banyumas, Kabupaten Banyumas, dapat disimpulkan 
bahwa bentuk-bentuk pelanggaran disiplin yang paling sering dilakukan 
adalah minggat, tidak mengaji, pulang telat ke pondok, dan tidak 
melaksanakan piket. 
Dengan adaya pelanggaran yang terjadi maka pihak Pondok Pesantren 
menerapkan strategi untuk mengatasi pelanggaran tersebut. Strategi secara 
umum dapat dikatakan sebagai suatu upaya untuk mencapai suatu keadaan 
tertentu yang diinginkan oleh seseorang atau sekelompok orang. Strategi yang 
digunakan oleh Pondok Pesantren Ath-Thohiriyyah adalah strategi 
komprehensif dimana strategi ini merupakan strategi yang menekankan 
kerjasama antara pengurus dengan Kiai. Hal ii dapat ditunjukkan adanya 
kerjasama ketika menangani santriwati yang melanggar disiplin. Strategi yang 
pertama melakukan investigasi agar ketika terdapat protes dari santriwati yang 
bersangkutan pengurus memiliki bukti yang menguatkan memberikan teguran 
terhadap santri yang melanggar disiplin. Kemudian yang kedua, memberikan 
teguran terhadap santri yang melanggar disiplin. Langkah selanutnya adalah 
dengan menerapkan ta‟ziran dimana ta‟ziran yang diterapkan sesuai dengan 
pelanggaran yang dilakukan. Misalkan santriwati melangagr disiplin 
minggat(tidak pulang pondok) maka akan diberlakukan ta‟ziran piket kamar 
mandi(menguras bak). Dan diberlakukannya ta‟ziran biasanya satu minggu 
sekali atau jika jumlah santriwati yang melanggar sedikit maka menunggu 
hingga banyak baru dilaksanakan ta‟ziran. Kemudian ketika semua strategi 
sudah dilakukan namun belum dapat merubah santriwati maka tahap terakhir 






1. Untuk Pengurus Pondok Putri Ath-Thohiriyyah 
a. Selalu mengadakan evaluasi akan strategi yang diterapkan. 
b. Dalam hal menetapkan strategi harus melibatkan suara dari santri, 
sehingga tidak memihak pada keputusan pengurus dan pemimpin. 
c. Memberikan kegiatan yang bermanfaat untuk santri, jika tidak hanya 
menyiapkan sanksi saja melainkan terdapat kegiatan yang membuat 
santri tidak melanggar kedisiplinan. 
2. Untuk santriwati Pondok Ath-Thohiriyyah  
a. Lebih meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kedisiplinan, 
karena kedisiplinan dapat membantu membentuk kepribadian yang 
baik. 
b. Lebih menghargai keputusan yang telah dibuat untuk kenyamanan 
bersama. 
 
C. Kata Penutup 
Dalam melakukan penyusunan skripsi ini pastinya memiliki banyak 
kesalahan dan kekurangan, sehingga bagi penulis sangat membutuhkan kritik 
saran dari pembaca karena bertujuan untuk memperbaiki hasil skripsi ini. 
Semoga apa yang telah penulis lakukan dapat memberikan manfaat baik untuk 
penulis dan seluruh pembaca. Semoga dengan adanya penulisan skripsi ini 
dapat menjadi referensi yang baru dalam menyusun karya-karya berikutnya 
juga dapat memberikan khazanah keilmuan di Institut Agama Islam Negeri 
Purwokerto. 
Terimakasi saya ucapkan kepada seluruh pihak yang telah membantu 
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